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Stunting

Abstrak

Permasalahan Kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Jaya Makmur” yang
dihadapi adalah rendahnya kualitas dan kuantitas produksi ikan dan
belum adanya pemanfaatan ikan untuk mendukung pencegahan
stunting di daerah Sungai Lulut. Tujuan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi ikan, pengolahan pakan
herbal berbasis daun kelor, serta edukasi masyarakat untuk mengurangi
stunting. Metode kegiatan ini melibatkan sosialisasi, pelatihan
pembuatan pakan herbal dan alat pencampur ramah lingkungan,
penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi hasil budidaya ikan dan
pemanfaatan lahan kosong, serta monitoring berkelanjutan untuk
meningkatkan produksi dan kerjasama distribusi, dengan fokus pada
edukasi masyarakat tentang stunting.Keberhasilan dari program ini
terlihat dari tercapainya peningkatan keterampilan mitra dalam
membuat pakan alami, manajemen pengolahan pakan, serta pembuatan
mpasi nuget dan bakso ikan.

Abstract

The issue "Jaya Makmur" is low quality and quantity of fish production,
primarily due to reliance on suboptimal instant feed and insufficient fish
utilization to combat stunting in Sungai Lulut. This activity aims to enhance
fish production quality and quantity, processing herbal feed from moringa
leaves, and educating the community to help reduce stunting. The method of this
activity includes socialization, training in producing herbal feed and eco-friendly
mixing tools, application of technology, assistance, evaluation, utilization of
unused land, and continuous monitoring to enhance production and establish
distribution partnerships, all while educating about stunting.The success of this
program is reflected in the improvement of partner skills in making natural feed,
feed management, and the production of fish-based nuggets and meatballs for
complementary feeding (MPASI). The challenge currently faced is that many
fish farmers still rely on instant feed, so further efforts are needed to encourage
the transition to herbal feed.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu bentuk komitmen yang harus dipegang oleh institusi
pendidikan dan organisasi lainnya dalam menjawab tantangan sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui
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pengabdian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat langsung yang mampu meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam aspek ekonomi dan kesehatan. Salah satu sektor yang memiliki potensi
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah budidaya ikan. Budidaya ikan tidak hanya berperan
dalam penyediaan sumber pangan yang bergizi, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan yang menjanjikan bagi
masyarakat, terutama di daerah pedesaan (Purwanto, 2020). Kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Jaya Makmur” adalah
salah satu contoh usaha mikro yang berkomitmen untuk memberdayakan anggotanya melalui budidaya ikan. Meskipun
baru memulai operasionalnya pada tahun 2023, kelompok ini berusaha untuk menjadi lebih produktif dan mandiri.
Namun, mereka menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya kualitas dan kuantitas produksi ikan yang
dihasilkan. Salah satu faktor penyebab utama adalah ketergantungan mereka pada pakan instan yang kurang optimal,
yang tidak hanya berdampak pada pertumbuhan ikan tetapi juga meningkatkan risiko kematian ikan. Tingginya angka
kematian ikan ini, yang diduga terkait dengan masalah imunitas, menghambat potensi kelompok ini untuk berkembang
secara maksimal (Berampu et al., 2021).

Di sisi lain, lokasi kelompok ini yang strategis, dekat dengan jalan besar dan fasilitas pasar, memberikan peluang besar
untuk mengembangkan usaha mereka. Namun, akses menuju kolam ikan yang memadai masih perlu diperbaiki untuk
memastikan kelancaran dalam proses budidaya. Selain itu, masih terdapat lahan kosong di sekitar lokasi budidaya yang
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan produksi herbal atau tanaman yang lebih beragam, sehingga meningkatkan
keberagaman produk dan pendapatan. Dalam konteks ini, pemberdayaan kelompok ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas produksi ikan, tetapi juga untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat
ikan sebagai nutraseutikal, yang dapat membantu dalam pencegahan stunting—masalah kesehatan yang masih tinggi
prevalensinya di wilayah Kelurahan Sungai Lulut (Salmarini et al,, 2024). Salah satu solusi yang direncanakan adalah
pengolahan pakan ikan dengan memanfaatkan daun kelor, yang dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan. Pakan
herbal yang terbuat dari daun kelor ini diharapkan dapat meningkatkan nilai gizi ikan serta mengurangi tingkat kematian
akibat masalah kesehatan. Proses ini tidak hanya akan meningkatkan produktivitas ikan, tetapi juga memperkaya
pengetahuan masyarakat tentang potensi lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kesehatan. Selain itu,
kegiatan ini akan difokuskan pada penerapan teknologi yang ramah lingkungan, serta pelatihan manajemen yang dapat
membantu kelompok budidaya dalam mengelola usaha mereka secara lebih efisien (Tanod et al.,, 2023).

Program pengabdian ini juga sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), yang menekankan pentingnya
penciptaan pekerjaan yang layak, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, serta konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut dalam kegiatan ini, diharapkan kelompok
budidaya ikan dapat berkontribusi pada pembangunan yang lebih luas di masyarakat. Keberhasilan program ini akan
diukur tidak hanya dari peningkatan produksi ikan, tetapi juga dari dampak positif yang ditimbulkan terhadap
kesehatan masyarakat, terutama dalam upaya pencegahan stunting. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh kelompok ini bertujuan untuk memberdayakan anggota kelompok melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan praktik terbaik dalam budidaya ikan. Diharapkan, melalui pelatihan dan pendampingan
yang sistematis, kelompok ini akan mampu memperbaiki manajemen dalam proses produksi dan pemasaran, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat sekitar. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjadi langkah awal bagi keberhasilan kelompok Budidaya Ikan Air
Tawar “Jaya Makmur”, tetapi juga menjadi contoh bagi kelompok lain dalam menjalankan usaha yang berkelanjutan dan
bermanfaat bagi masyarakat.

METODE

Tempat dan Waktu
Kelompok sasaran atau mitra pada kegiatan ini adalah masyarakat Kelurahan Sungai Lulut, Kecamatan Banjarmasin
Timur. Kegiatan dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai September 2024.
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Partisipasi Kegiatan

Pada kegiatan pengabdian ini, pihak-pihak yang terlibat selain dengan mitra, masyarakat sekitar, posyandu, puskesmas
dan civitas Sekolah Tinggi IImu Kesehatan ISFI Banjarmaasin.
Metode Penyelesaian Masalah
1. Peningkatan Kualitas Produk
a. Sosialisasi dan Penyuluhan :

Melakukan sosialisasi kepada anggota kelompok dan masyarakat sekitar tentang pentingnya budidaya ikan
yang berkualitas dan manfaat dari pakan herbal berbasis daun kelor (Nikmah et al.,, 2023).

Mengedukasi masyarakat mengenai peran ikan sebagai nutraseutikal dalam pencegahan stunting, sehingga
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kualitas makanan.

b. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas :

Mengadakan pelatihan tentang pembuatan pakan herbal dari daun kelor yang ramah lingkungan, termasuk
teknik pencampuran yang efektif.

Memberikan pelathan manajemen budidaya ikan, termasuk teknik pemeliharaan yang baik untuk
meningkatkan daya tahan ikan dan mengurangi angka kematian.

. Penerapan Teknologi dan Inovasi :

Menerapkan teknologi alat pencampur pakan yang efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan proses
pembuatan pakan herbal.

Memanfaatkan lahan kosong di sekitar kolam untuk menanam tanaman herbal yang dapat dijadikan pakan
ikan, sehingga menciptakan sistem produksi yang lebih berkelanjutan.

Kegiatan Pengabdian masyarakat meliputi sosialisasi, penyuluhan, pelatihan dan penerapan teknologi dilaksanakan
dirumah Pembudidaya Ikan “Jaya Makmur” daerah Simpang Limau Kelurahan Sungai Lulut pada 7 Agustus 2024
dengan jumlah peserta 15 orang,.

2. Penataan Organisasi

a. Pendampingan dan Monitoring :

Melakukan pendampingan secara berkala kepada kelompok budidaya dalam proses produksi, mulai dari
pemilihan bibit hingga pengolahan ikan pasca panen.

Melakukan monitoring terhadap angka kematian ikan dan nilai gizi ikan melalui metode proksimat, serta
evaluasi berkala untuk mengukur peningkatan produktivitas.

Memperbaiki susunan organisasi dan rangkaian tugas tim penggerak selama budidaya

b. Pemasaran dan Kerjasama :

Membangun kemitraan dengan distributor lokal untuk meningkatkan akses pasar bagi produk ikan segar dan
olahan, serta mempromosikan produk melalui media sosial.

Mengedukasi anggota kelompok tentang strategi pemasaran yang efektif untuk menarik lebih banyak
pembeli. Kegiatan Pendampingan meliputi pemasaran dan ketjasama dimonitoring selama 1 bulan (September
2024) kegiatan dengan survey kelahan mitra bersama 7 orang tim penggerak.

3. Keberhasilan Pemasaran

1925

Melakukan evaluasi setelah program dilaksanakan untuk mengukur dampak dari kegiatan ini terhadap
peningkatan produktivitas dan pengetahuan masyarakat.

Menyusun laporan hasil pengabdian yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk kegiatan selanjutnya
serta untuk publikasi di media massa dan jurnal. Evaluasi dan Tindaklanjut dilakukan dengan adanya
peningkatan penjualan pembudidaya 75% di tahun ini. Hasil panen juga dimanfaatkan untuk mengolah ikan
menjadi pangan pencegah stunting yang disosialisasikan di Posyandu Kelurahan Sungai Lulut pada tanggal 2
September 2024 dengan peserta 20 -30 orang,.
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Dengan menerapkan metode-metode di atas, diharapkan kelompok Budidaya Ikan Air Tawar “Jaya Makmur” dapat
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksi ikan serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Penggerak Budidaya Ikan “Jaya Makmur”

Kelompok "Jaya Makmur" terklasifikasi sebagai usaha mikro dengan risiko menengah rendah. Meskipun baru mulai
beroperasi pada tahun 2023, mereka memiliki potensi yang baik untuk berkembang berkat lokasi yang strategis, dekat
dengan jalan besar dan pasar rakyat. Namun, akses menuju kolam ikan yang memerlukan perbaikan menjadi tantangan
yang harus diatasi. Walaupun budidaya ikan air tawar telah dilaksanakan, hasil produksinya masih belum maksimal.
Tingginya angka kematian ikan menunjukkan adanya masalah pada imunitas, yang perlu diatasi melalui peningkatan
manajemen budidaya. Selain itu, terdapat lahan kosong yang belum dimanfaatkan secara optimal, yang bisa digunakan
untuk pengembangan produksi herbal. Kelompok ini dipimpin oleh Kasmin, yang bertanggung jawab atas pengelolaan
dan pengambilan keputusan. Dengan dua kolam di Simpang Limau dan tiga kolam di Sungai Lulut, kelompok ini
berkomitmen untuk meningkatkan kapasitas produksi ikan, dengan fokus pada ikan patin dan beberapa jenis ikan air
tawar lainnya.

Dalam usaha produksi, kelompok "Jaya Makmur" menargetkan produksi ikan segar hingga dua ton per hari. Sebagian
hasil produksi digunakan untuk membuat produk olahan seperti kerupuk, amplang, dan bakso, yang meningkatkan
nilai tambah. Meskipun pemasaran masih terbatas di sekitar Kalimantan Selatan, adanya permintaan yang meningkat
mendorong kelompok ini untuk memperbaiki proses produksi dan manajemen. Biaya produksi sekitar Rp 80.000.000,-
per siklus, kelompok ini berharap untuk mencapai keuntungan sekitar Rp 25.000.000,~. Untuk itu, diperlukan
peningkatan dalam pengolahan dan pemasaran produk agar profitabilitas dapat dimaksimalkan. Pemanfaatan pakan
yang lebih baik, seperti penggunaan daun kelor sebagai pakan herbal, diharapkan dapat membantu mengurangi tingkat
kematian ikan dan meningkatkan kualitas produk. Kelompok Budidaya Ikan "Jaya Makmur" menunjukkan potensi yang
signifikan dalam industri perikanan, namun masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi. Dengan
peningkatan manajemen, pengolahan pakan yang inovatif, dan edukasi kepada anggota serta masyarakat, kelompok ini
dapat mencapai tujuan mereka untuk meningkatkan produksi dan memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal.
Keberhasilan kelompok ini tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan anggotanya, tetapi juga berkontribusi pada
ketahanan pangan di wilayah tersebut.

:\:

Gambear 1. Pembudidaya ]a Makmur.
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Peningkatan Kualitas Produk

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang saya laksanakan, fokus utama adalah sosialisasi dan pelatihan pembuatan
pakan ikan dengan memanfaatkan campuran daun kelor sebagai bahan utama. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya memberikan nutrisi yang optimal bagi ikan,
khususnya dalam budidaya ikan di wilayah Sungai Lulut. Daun kelor dipilih karena kaya akan nutrisi yang bermanfaat,
baik bagi pertumbuhan ikan maupun dari segi ekonomisnya, karena bahan tersebut mudah didapatkan di sekitar
lingkungan masyarakat. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pemberian pakan berkualitas untuk mendukung pertumbuhan ikan secara lebih optimal. Masyarakat kini lebih
teredukasi mengenai manfaat daun kelor tidak hanya sebagai bahan pangan untuk manusia, tetapi juga sebagai bahan
pakan yang sangat baik untuk ikan. Pelatihan ini membuka wawasan baru bagi masyarakat, terutama bagi para
pembudidaya ikan, mengenai penggunaan bahan-bahan organik yang ramah lingkungan serta murah dalam
pengelolaan pakan ikan mereka. Dengan penggunaan pakan yang lebih sehat dan alami, hasil budidaya ikan diharapkan
meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Selain sosialisasi, pelatihan ini juga mencakup demonstrasi langsung tentang bagaimana cara membuat pakan ikan
dengan mesin pencampur pakan sebagai salah satu teknologi tepat guna. Mesin pencampur pakan ini dirancang untuk
mempermudah proses pencampuran berbagai bahan pakan, termasuk daun kelor, sehingga masyarakat tidak lagi harus
melakukan pencampuran secara manual yang memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak. Penggunaan mesin ini
memberikan dampak positif bagi para pembudidaya, karena memungkinkan mereka untuk memproduksi pakan ikan
dalam jumlah lebih besar dan dengan kualitas yang lebih konsisten. Bagi para penggerak budidaya ikan di Sungai Lulut,
mesin pencampur pakan ini sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional mereka. Dengan adanya mesin
tersebut, proses pembuatan pakan menjadi lebih cepat dan mudah, sehingga mereka dapat fokus pada aspek lain dari
budidaya, seperti perawatan kolam dan pemantauan pertumbuhan ikan. Selain itu, penggunaan teknologi tepat guna ini
juga diharapkan dapat memperkuat daya saing mereka dalam pasar produk perikanan, dengan menyediakan pakan
berkualitas yang mendukung pertumbuhan ikan yang sehat dan bernilai jual tinggi (Solang et al., 2020).

Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya mendapatkan manfaat dari peningkatan pengetahuan tentang
nutrisi ikan dan pemanfaatan daun kelor, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi yang ada untuk meningkatkan
produktivitas budidaya ikan mereka. Kegiatan ini juga menjadi salah satu bentuk dukungan terhadap pengembangan
sektor perikanan lokal yang berkelanjutan, dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar masyarakat
secara lebih bijaksana dan inovatif. Dalam rangka mengevaluasi kualitas ikan yang dikelola oleh para pembudidaya, uji
proksimat juga dilakukan pada ikan yang diberikan pakan campuran daun kelor. Uji proksimat ini bertujuan untuk
menganalisis komposisi gizi ikan, termasuk kadar protein, lemak, dan komponen nutrisi lainnya. Berdasarkan hasil
analisis yang diperoleh, diketahui bahwa kualitas ikan yang diberi pakan campuran daun kelor menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan konvensional. Hasil uji menunjukkan bahwa
ikan yang mendapatkan pakan dengan tambahan daun kelor memiliki kadar protein yang lebih tinggi, serta komponen
gizi lainnya yang berkontribusi pada pertumbuhan ikan yang lebih baik. Peningkatan kualitas ini tidak hanya berdampak
pada kesehatan dan pertumbuhan ikan, tetapi juga pada nilai jualnya di pasar. Dengan meningkatnya kualitas ikan,
diharapkan keuntungan yang diperoleh oleh para pembudidaya dapat meningkat, sekaligus produk yang lebih
bernutrisi dapat diberikan kepada konsumen.

Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan bahan pakan organik seperti daun kelor dalam budidaya ikan, serta
potensi besar yang dimiliki oleh teknologi pakan alami untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha
perikanan lokal. Selain itu, tim pengabdian masyarakat juga melaksanakan penanaman berbagai jenis tanaman, termasuk
sayur terong, timun, cabe, dan bayam, serta buah-buahan seperti pisang, jambu, pepaya, dan kedondong di lahan kosong
milik para pembudidaya. Kegiatan penanaman ini dirancang untuk memberikan manfaat tambahan dari lahan kolam
ikan yang dikelola oleh kelompok penggerak "Jaya Makmur". Dengan memanfaatkan lahan yang sebelumnya tidak
produktif, diharapkan dapat tercipta sinergi antara budidaya ikan dan pertanian, sehingga kedua sektor ini dapat saling
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mendukung dan meningkatkan produktivitas. Penerapan teknik penanaman yang baik di lahan tersebut juga
diharapkan mampu meningkatkan keanekaragaman produk yang dihasilkan, sehingga masyarakat dapat mendapatkan
hasil panen yang lebih beragam dan bernutrisi. Dengan adanya penanaman tanaman pangan dan buah-buahan ini,
diharapkan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi para pembudidaya, tetapi juga memenuhi kebutuhan gizi

keluarga mereka.

bt

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Ptihan Pembuatan Pakan Organik tepét guna.

Penataan Organisasi

Penataan organisasi juga dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas
dan keberlanjutan pengelolaan tambak ikan "Jaya Makmur." Sebelumnya, struktur organisasi yang terdiri dari sekretaris,
bendahara, dan anggota telah ada, namun penambahan anggota baru dilakukan untuk memperluas kapasitas tim dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan tambak.Pada sosialisasi dan pelatihan yang telah
diselenggarakan sebelumnya, edukasi mengenai manajemen tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota telah
diberikan. Materi pelatihan mencakup teknik pengelolaan kolam, pemantauan kualitas air, serta strategi pemberian
pakan yang efisien. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan tugas, diharapkan kontribusi setiap
anggota dalam pengelolaan kolam ikan dapat meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan
kualitas hasil budidaya.Perubahan dalam struktur organisasi ini diharapkan dapat mempermudah pelaksanaan aktivitas
sehari-hari di kolam ikan "Jaya Makmur." Dengan komunikasi yang lebih baik dan kolaborasi yang lebih solid di antara
anggota, pencapaian tujuan bersama untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya ikan akan
lebih mudah diwujudkan. Selain itu, penataan organisasi ini juga dapat dijadikan contoh bagi kelompok lain dalam
menerapkan manajemen yang baik dalam usaha pertanian dan perikanan di daerah tersebut (Prasetya, 2020).
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Gambar 4. Penataan Organisasi.

Keberhasilan Pemasaran

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan selanjutnya berfokus pada pembentukan kerja sama dengan
beberapa pemasok dan distributor ikan di pasar. Kerja sama yang berhasil dijalin mencakup Pasar A Yani dan Pasar
Sungai Lulut. Melalui inisiatif ini, diharapkan para pembudidaya ikan dapat memperoleh jalur pemasaran yang lebih
konsisten dan menguntungkan, sehingga hasil budidaya mereka dapat tersalurkan dengan lebih efektif dan efisien.
Dengan adanya akses yang lebih baik ke pasar, para pembudidaya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan mereka,
yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap perekonomian lokal (Farida et al.,, 2020). Selain itu, peningkatan
keberhasilan tim penggerak budidaya ikan di daerah Sungai Lulut juga didukung oleh penyuluhan dan edukasi
mengenai ikan sebagai nutraseutikal. Penelitian telah menunjukkan bahwa ikan mengandung berbagai nutrisi yang
bermanfaat, sehingga dapat berperan penting dalam mencegah stunting, sebuah kondisi yang berdampak negatif
terhadap pertumbuhan fisik dan kognitif anak. Pemanfaatan ikan dapat dilakukan dengan cara yang sederhana, seperti
digoreng atau ditim, sehingga menjadi pilihan yang mudah dan bergizi bagi ibu hamil, balita, dan anak-anak. Sebagai
bagian dari upaya penyebaran informasi tersebut, tim pengabdian masyarakat telah melaksanakan sesi edukasi di
posyandu yang berlokasi di daerah Sungai Lulut. Dalam sesi ini, masyarakat diberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya konsumsi ikan dalam diet sehari-hari, terutama bagi kelompok rentan seperti ibu hamil
dan anak-anak. Selain itu, tutorial mengenai pembuatan nugget ikan dan bakso ikan juga telah diselenggarakan. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan alternatif makanan sehat yang mudah disiapkan dan menarik bagi anak-anak, sehingga
diharapkan dapat memfasilitasi orang tua dalam upaya pencegahan stunting (Sugijanto et al., 2022).

Dari hasil kegiatan ini, terlihat adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai cara-cara yang dapat ditempuh
untuk mencegah stunting melalui konsumsi ikan yang lebih teratur. Diharapkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang positif di kalangan masyarakat dalam
memilih dan mengolah makanan yang lebih bergizi bagi keluarga mereka. Dengan demikian, upaya ini diharapkan
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas gizi masyarakat dan kesehatan anak-anak di daerah tersebut secara
berkelanjutan (Niah et al.,, 2020).
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Gambar 7. Kegiatan Edukasi Antistunting.

Hasil yang Dicapai dari Kegiatan ini adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Produksi Ikan
Dengan penggunaan pakan herbal berbasis daun kelor, diharapkan terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas
produksi ikan. Pengurangan angka kematian ikan dan peningkatan nutrisi akan mendukung hasil panen yang lebih
baik.
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2. Kesehatan Ikan yang Lebih Baik
Implementasi pakan herbal dapat meningkatkan imunitas ikan, sehingga mengurangi risiko penyakit dan kematian
selama masa budidaya. Ini akan membantu peternak dalam mencapai hasil yang lebih konsisten dan dapat
diandalkan.

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat
Melalui program edukasi, masyarakat akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang nutrisi ikan dan
pentingnya pakan herbal. Ini akan memperkuat keterampilan para peternak dalam pengelolaan budidaya ikan secara
berkelanjutan.

4. Perbaikan Manajemen Usaha Budidaya
Dengan penerapan teknik pengolahan pakan yang lebih baik, diharapkan para peternak dapat mengelola usaha
mereka dengan lebih efektif. Ini mencakup peningkatan manajemen dalam proses produksi dan pemasaran ikan.

5. Dampak Positif terhadap Gizi Masyarakat
Dengan meningkatnya produksi ikan yang lebih bergizi, masyarakat di sekitar Kelurahan Sungai Lulut akan memiliki
akses lebih baik terhadap sumber makanan bergizi yang dapat membantu mencegah stunting, terutama pada balita
dan ibu hamil.

6. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Melalui teknik proksimat, hasil pengabdian masyarakat akan dapat dipantau dan dievaluasi secara berkelanjutan. Ini
akan memberikan data yang diperlukan untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses produksi dan pengelolaan
budidaya ikan.

7. Peningkatan Kesadaran tentang Stunting.
Program ini juga akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu stunting dan pentingnya konsumsi ikan yang
bergizi sebagai langkah pencegahan, sehingga dapat berkontribusi pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

8. Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
Hasil dari pengabdian masyarakat ini sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama
dalam hal pengentasan kemiskinan, kelaparan, kesehatan yang baik, dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Target yang dicapai dari kegiatan ini adalah :

1. Peningkatan Produksi Ikan
Target peningkatan produksi ikan segar menjadi minimal 2 ton per hari dalam periode tertentu, dengan pengurangan
angka kematian ikan hingga 20%.

2. Implementasi Pakan Herbal
Setidaknya terdapat peternak akan menerapkan penggunaan pakan herbal berbasis daun kelor dalam proses
budidaya ikan mereka dalam jangka waktu tertentu.

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Anggota kelompok budidaya akan berhasil menyelesaikan pelatihan mengenai pembuatan pakan herbal dan
manajemen budidaya ikan.

4. Pemasaran yang Lebih Efektif
Meningkatkan jumlah distributor yang bekerja sama dengan kelompok budidaya ikan "Jaya Makmur" setelah
program dilaksanakan.

5. Ketersediaan Ikan Bergizi
Menjamin ketersediaan ikan bergizi di pasar lokal, yang dapat mengurangi prevalensi stunting di kalangan anak-anak
dan ibu hamil.

6. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Mengadakan minimal dua sesi sosialisasi dan edukasi tentang pencegahan stunting melalui konsumsi ikan bergizi
bagi masyarakat sekitar setiap tahun.

7. Pengembangan Kemitraan
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Membangun kemitraan dengan lembaga terkait, seperti Dinas Perikanan dan Posyandu, untuk memperluas
dukungan dan sumber daya bagi kelompok budidaya ikan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Sungai Lulut berhasil meningkatkan kualitas budidaya ikan melalui pakan
bernutrisi, termasuk daun kelor, dan edukasi pengolahan ikan sebagai nutraseutikal. Ini mempercepat pertumbuhan dan
meningkatkan nilai jual ikan. Organisasi kelompok "Jaya Makmur" juga diperkuat dengan edukasi manajemen dan
tambahan anggota. Pemasaran berkembang melalui kerja sama dengan pemasok dan distributor, meningkatkan
pendapatan. Untuk ke depan, pelatihan budidaya dan pengolahan ikan serta pemanfaatan pemasaran digital diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan dan penjualan.
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